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Bagaimana Agama Dapat Membantu Menurunkan Kecenderungan 
Merokok pada Remaja di Indonesia 

 
Agama Islam memiliki pengaruh penting dalam kehidupan sehari-hari bagi sebagian 

besar orang Indonesia dan merokok dianggap sebagai "Mukruh", para pemimpin agama 
setempat dapat membuat perbedaan dalam hal penyakit dan kematian yang berhubungan 
dengan tembakau di komunitas lokal mereka.1 Penelitian telah menunjukkan bahwa orang 
dewasa dan remaja Muslim cenderung tidak merokok atau lebih siap untuk berhenti 
merokok jika mereka memiliki keyakinan agama yang kuat.2,3 Kegiatan keagamaan seperti 
berdoa atau berkumpul di masjid untuk belajar menciptakan pengendalian diri yang lebih 
baik dan dapat bertindak sebagai pereda stres sebagai pengganti dari penggunaan 
tembakau. Para pemimpin setempat dapat belajar tentang cara penyampaian risiko 
kesehatan yang berkaitan dengan penggunaan tembakau. 

 
Pesan-pesan keagamaan bisa lebih efektif dibandingkan pesan-pesan non-religius pada 

seseorang yang berkeyakinan agama kuat.4 Pemimpin agama dapat menggunakan 
pesan-pesan penghentian konsumsi tembakau berdasarkan prinsip-prinsip Islam tentang 
menjaga kesehatan diri sendiri dan pelarangan untuk merugikan orang lain.  

“Merokok di sekitar orang lain dapat menyebabkan bahaya dan 
ketidaknyamanan. Mencelakakan orang lain adalah haram.” 

“Merokok membahayakan tubuh dan kesehatan Anda setiap waktu. 
Mencelakakan diri sendiri adalah haram.”  

 
Sebagai pemimpin agama di komunitas lokal, Anda dapat membantu menurunkan angka 
penggunaan tembakau yang tinggi dan meningkatkan kesehatan di kalangan remaja di 
Indonesia. Pemerintah saat ini tengah berupaya untuk memperketat kontrol dengan 
membatasi penjualan, melarang area merokok, dan membatasi iklan tembakau. Peran dan 
pengaruh Anda di komunitas sangatlah penting dalam upaya melawan perusahaan 
tembakau yang terus merugikan masyarakat kita. 
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